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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh profitabilitas,

likuiditas, investment opportunity set (10OS)
terhadap kualitas laba.
dilakukan

purposive sampling dan dengan kriteria yang

Pemilihan sampel

dengan menggunakan metode
telah di tentukan diperoleh 10 perusahaan
sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan
data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan
perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2015-2019. Teknik data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
Hasil

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh

analisis

linier  berganda. penelitian  ini

negatif signifikan terhadap kualitas
likuiditas,

laba,

sedangkan dan  investment

opportunity set (I0S) tidak berpengaruh

signifikan terhadap kualitas laba.

Kata Kunci Profitabilitas, Investment
Opportunity Set (I0S), Likuiditas, dan Kualitas

Laba.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada saat
ini  membuat dunia bisnis mengalami
persaingan yang semakin ketat. Persaingan
yang
perusahaan

bisnis meningkat ~ membuat

dituntut  untuk  dapat
menyesuaikan dengan kondisi saat ini dan
harus inovatif dalam mengembangkan
usahanya. Perusahaan harus memikirkan
bagaimana caranya untuk meningkatkan
atau mempertahankan keunggulan produk
serta meningkatkan daya saingnya pada era
sekarang ini. Perusahaan manufaktur sub
sektor industri food and beverage di

Indonesia pada era globalisasi saat ini

memiliki  prospek baik  kedepannya,
dimana Indonesia memiliki  jumlah
penduduk yang sangat besar dengan

kebutuhan yang sangat besar juga dan daya
beli yang tinggi. Perusahaan yang baik

dapat dilihat dari kualitas laba perusahaan
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berdasarkan informasi laba  rugi Teori keagenan (Agency Theory) yang

perusahaan yang di publikasikan. dicetuskan oleh Jensen dan Meckling (1976)

Informasi  laba  dalam  laporan menyatakan bahwa teori keagenan merupakan

keuangan bisa digunakan sebagai ukuran untuk

menilai  keberhasilan  suatu  perusahaan.

Informasi laba akan lebih berguna bagi para
pengguna informasi laporan keuangan jika laba
tersebut  berkualitas.

dalam  perusahaan

Perusahaan yang memiliki kualitas laba yang

baik merupakan perusahaan yang
mempublikasikan  informasi  laba  yang
sebenarnya, sehingga menjadikan para

pengguna laporan keuangan dapat membuat
sebuah keputusan yang benar dan terhindar
dari salahnya pengambilan keputusan. Laba
yang juga
keberlanjutan laba dan kinerja keuangan suatu

berkualitas mencerminkan
perusahaan sesungguhnya dimasa yang akan
datang dengan komponen akrual dan aliran kas
yang telah ditentukan (Ginting, 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis
likuiditas,

pengaruh profitabilitas,

dan investment opportunity set
(10S) terhadap kualitas laba pada perusahaan
food and beverage yang terdaftar di BEI
periode 2015-2019. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang berkaitan
dengan kualitas laba dan memberikan manfaat

dalam pengambilan keputusan yang tepat serta

dapat dijadikan referensi bagi penelitian
selanjutnya.
LANDASAN TEORI

1. Teori Keagenan (Agency Theory)
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hubungan kerja antara pemilik (principal) dan
manajemen (agent). Pemilik (principal) dan
manajemen (agent) memiliki kepentingan yang
berbeda. Perbedaan kepentingan diantara 2
pihak tersebut dapat memicu timbulnya suatu
konflik yang disebut dengan konflik keagenan
(agency conflict). Konflik keagenan terjadi
akibat adanya perbedaan kepentingan antara
pihak pemilik dan manajemen yang dimana
dapat kualitas

mempengaruhi laba pada

perusahaan (Puteri & Rohman, 2012).

Konflik keagenan tidak terlepas dari
kualitas laba. Ketika pemilik memberikan
wewenang terhadap manajemen  dalam
mengambil keputusan, hal ini dapat membuat
manajemen memiliki sebuah informasi yang
lebih luas dibandingkan pemilik. Hal tersebut
mengimplikasikan adanya asimetri informasi
antara manajemen dan pemilik. Dengan adanya
kesenjangan informasi antara manajemen dan
pemilik dapat memicu manajemen dalam
melakukan pelaporan laba secara oportunisitik
untuk keuntungan pribadinya. Jika hal tersebut
dilakukan

perusahaan menjadi rendah, yang dimana laba

akan membuat kualitas laba
dapat diragukan kualitasnya apabila tidak
sesuai dengan yang dilaporkan berdasarkan

fakta yang terjadi.

2. Kualitas Laba
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Kualitas laba diindikasikan sebagai

kemampuan informasi laba yang dapat
memberikan berbagai respon pasar. Dengan
hal

pasar dengan

dirilisnya informasi laba, ini  dapat
menunjukkan adanya reaksi
respon yang bervariasi terhadap informasi laba
(Sari & Daud, 2016). Namun reaksi pasar
tersebut tergantung dari kualitas laba yang
perusahaan hasilkan (Nugroho & Radyasa,
2019). Salah satu metode pengukuran kualitas
laba vyaitu dengan
(ERC).

coefficient

earnings response

coefficient Tingginya
(ERC)

cerminanan dari kuatnya reaksi pasar terhadap

Jika sebuah

pelaporan memiliki kekuatan respon, maka

earnings
response merupakan

informasi laba. laba dalam

laporan tersebut menunjukan laba yang
berkualitas (Paramita & Hidayanti, 2013).
Tingkat kepercayaan investor terhadap kualitas
laba juga dapat tergambar melalui earnings
response coefficient (ERC) serta mewakili
perspektif ukuran kualitas laba berdasarkan

Kinerja pasar.
3. Profitabilitas

Profitabilitas  adalah  rasio  untuk
mengetahui kemampuan sebuah perusahaan
dalam memperoleh laba, dimana laba yang
diperoleh akan memberikan informasi tentang
bagaimana ukuran efektivitas manajemen suatu
(Laoli 2019).

Keberhasilan manajemen dalam menciptakan

perusahaan & Herawaty,

laba yang maksimal bagi perusahaan akan

menunjukan Kkinerja yang baik. Profitabilitas
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salah  satunya dapat diukur  dengan

menggunakan return on asset (ROA) melalui
perbandingan antara laba bersih dan total asset,
yang dimana hasil perbandingan tersebut

berguna  untuk  mengukur  efektifitas

perusahaan dalam menghasilkan laba dan
memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahaan
2017). Profitabilitas yang baik

bahwa

(Setiawan,

menunjukan perusahaan  mampu
menghasilkan laba yang berkualitas, sehingga
profitabilitas dapat dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan oleh investor dalam
berinvestasi. Semakin tinggi profitabilas dalam
perusahaan, maka semakin tinggi juga kualitas
laba yang dimiliki perusahaan. Ardianti (2018)
dan Pitria (2017) yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas

laba.

Hi: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap
kualitas laba.

4. Likuditas

Likuiditas merupakan salah satu rasio
keuangan yang menunjukan seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan aset
Pada likuiditas

menggunakan current ratio (CR) sebagai

lancar. umumnya rasio

pengukuran suatu perusahaan dalam membayar

hutang lancarnya  secara  keseluruhan.

Perhitungan dari current ratio (CR) itu sendiri

dengan melakukan perbandingan antara aset
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lancar. Perusahaan

yang  tinggi,
menunjukan bahwa perusahaan tersebut dapat

lancar dan kewajiban

dengan  nilai likuiditas

menghasilkan laba yang berkualitas dan
sebenarnya. Tingginya tingkat likuiditas pada
sebuah perusahaan mencerminakan
kemampuan perusahaan dalam hal memenuhi
kewajiban jangka pendeknya (Pratiwi, 2015).
Semakin tinggi tingkat likuiditas semakin baik
pula kualitas laba yang dimiliki perusahaan.
Angraini & Septiano (2019) dan Nurhanifah &
(2014) vyang

likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba.

Jaya menyatakan  bahwa

H2: Likuiditas berpengaruh positif terhadap
kualitas laba.

5. Investment Opportunity Set (10S)

Investment opportunity set (IOS) yang
dicetuskan oleh Myers (1977) merupakan
keputusan investasi dalam bentuk kombinasi
aset dan pilihan investasi dimasa yang akan
datang dengan net present value (NPV) positif
yang akan mempengaruhi nilai perusahaan.
IOS juga merupakan kesempatan perusahaan
untuk tumbuh, serta sebagai dasar dalam
menentukan Kklasifikasi pertumbuhan dimasa
depan. Menurut Khasanah dan Khafid (2020)
IOS adalah alat bagi perusahaan untuk terus
berkembang dalam mencapai visi dan misi
perusahaan dalam memperoleh keuntungan
dimasa mendatang. Perusahaan  dengan
memiliki pertumbuhan yang baik, dijadikan
oleh investor dalam

bahan pertimbahan

berinvestasi dengan mengharapkan return
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saham yang dimasa mendatang.

tinggi
Perusahaan yang mempunyai kesempatan

bertumbuh  dengan adanya kesempatan
investasi yang tinggi, akan mempengaruhi
perubahan pada tingkat laba. Dimana dengan
kondisi seperti itu menunjukan perusahaan
memiliki laba yang berkualitas dan memilik
tingkat Investment opportunity set (10S) yang
tinggi. Puspita (2018) dan Yasa dkk. (2019)
menyatakan bahwa Investment opportunity set

(10S) berpengaruh terhadap kualitas laba.

Ha: (10S)
berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Investment  opportunity  set

METODE PENELITIAN
A.Populasi dan Sampel

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan mengambil data sekunder
yaitu laporan keuangan perusahana. Populasi
penelitian ini adalah perusahaan food and
beverage yang terdaftar di BEI periode 2015-
2019. Data tersebut didapatkan dari website
Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
Sampel perusahaan dalam penelitian sebanyak
10 perusahaan. Metode pengambilan sampel
adalah purposive sampling dengan kriteria

sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur pada subsektor food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2015-2019.

2. Perusahaan manufaktur pada subsektor food

and beverages yang menerbitkan laporan
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tahunan (annual report) di Bursa Efek Keterangan:
Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. ARy, Abnormal Return perusahaan
i pada hari ke-t
R;; : Return perusahaan i pada
3. Perusahaan manufaktur pada subsektor food hari ke-t

and beverages yang mempublikasikan laporan
keuangan yang berakhir pada 31 Desember
selama tahun 2015-2019.

4. Perusahaan manufaktur pada subsektor food
and beverages yang memperoleh profit (laba)
berturut-turut selama tahun 2017- 2019.

5. Laporan keuangan yang menggunakan mata

uang rupiah selama tahun 2015-2019.
B. Definisi Operasional Variabel
1. Kualitas Laba

Kualitas laba merupakan kelanjutan
laba dimasa depan, yang ditentukan oleh
komponen akrual dan kas yang menunjukan
kinerja perusahaan yang sebenarnya. Metode
pengukuran  kualitas laba menggunakan
earnings response coefficient (ERC). Berikut
rumus-rumus perhitungan earnings response
coefficient (ERC) berdasarkan beberapa tahap

(Kumalasari, 2018) :

e Rumus Cumulative

Abnormal Return (CAR)

CAR;= Y ARy
Keterangan:
CAR;; : Cummulative Abnormal
Return perusahaan i pada tahun t
AR;; : Abnormal return perusahaan
i pada tahun t

Menghitung

e Rumus Menghitung Abnormal Return
ARy= Ryt~ Ryt
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R, :Returnindeks pasar pada hari
ke-t

Rumus Menghitung Return Saham

Harian

Py — Py 4

R, = — "

. Pyt 4

Keterangan:

Ri; : Return perusahaan i pada hari

ke-t

P ‘Harga  penutupan  saham

perusahaan i pada waktu t
Harga penutupan saham

perusahaan i pada waktu t-1.

Py
Rumus Menghitung Return Pasar
Harian

IHSG,—IHSG,_

IHSG;_4
: Return indeks pasar

Ry =
Ry
pada hari ke-t
IHSG, . Indeks harga saham
gabungan pada hari t
IHSG,;_4 : Indeks harga saham
gabungan pada hari t-1

Rumus
Earnings (UE)

Menghitung  Unexpected

_Eit—Eit1

UE; = Eyt_q
Keterangan:

UE;; :Unexpected Earnings
perusahaan i pada periode t

E;; : Laba akuntansi perusahaan i
pada periode t

E;;_1 :Laba akuntansi perusahaan i

pada periode sebelum t

Rumus Menentukan Nilai Earnings

response coefficient (ERC)
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CARit: (24} + BUEit + Eit

Keterangan

CAR;; : Cumulative Abnormal Return
o : Konstanta

B : Koefisien yang menunjukkan
ERC

UE;, :Unexpected Earnings

Eir Komponen error dalam

model atas perusahaan pada periode t

2. Profitabilitas

Dalam Profitabilitas merupakan rasio
keuangan yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
memperolen laba dengan memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki perusahaan, seperti
aset, modal, atau nilai penjualan (Diana, 2018:
61). Profitabilitas dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan return on assets (ROA)
melalui perbandingan laba bersih dengan total

aset.

_ Laba Bersih

= 0,
ROA Total Aset x 100%

3. Likuiditas

Likuiditas merupakan rasio keuangan
yang digunakan untuk mengetahui seberapa
besar dalam

kemampuan  perusahaan

memenuhi  kewajiban jangka pendeknya.
Likuiditas dalam penelitian ini diukur dengan
current ratio (CR) yang diperoleh dengan
membandingkan aset lancar dengan hutang
lancar.

4. Investment Opportunity Set (10S)
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Investment Opportunity Set (10S)
merupakan keputusan investasi dalam bentuk
kombinasi aktiva dan pilihan investasi lain
dimasa depan. 10S dalam penelitian ini diukur
dengan market value to book value of assets
ratio (MVBVA) dengan

antara nilai buku asset perusahaan dengan nilai

membandingkan

pasar dari aset perusahaan.

MVBVA = (Total Aktiva-Total
Ekuitas+(lembar saham beredar x closing
price))/(Total Aset).

HASIL PENELITIAN & PEMBAHSAN

A. Statistik Deskriptif

Menururut Siyoto dan Sodik (2015:91)
Statistik deskriptif merupakan statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan
sampel penelitian secara keseluruhan yang
disajikan melalui nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi.
Hasil pengujian statistik deskriptif dapat dilihat

pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Std.
Mini  Maxi Deviati
N mum mum Mean on
ROA 50 .0526 16.74 6.6918 4.1264
75 46 228
CR 50 24.97 357.1 172.14 70.306
87 241 3844 4650
MVBVA 50 - 3.885 1.8734 1.1902
2.297 3 62 536
3
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ERC 50 -.9153 .5499 - .34216 dengan tingkat penyimpangan yang rendah
'05998 10 sehingga menyebabkan data akurat.
ValidN 50 . .
(listwise) Pada Kualitas laba dalam ukuran earning

Berdasarkan hasil dari statistik deskriptif
yang disajikan dalam tabel 1 menunjukan
bahwa profitabilitas dalam ukuran return on
asset (ROA) memiliki hasil nilai minimum
0,0526,
16,7475, nilai rata-rata sebesar 6,6918 dengan

sebesar nilai  maximum sebesar
nilai standar deviasi sebesar 4,1264. Nilai rata-
rata profitabilitas berada diatas nilai standar
deviasi yang artinya variasi data profitabilitas
tidak bervariasi dengan tingkat penyimpangan
yang

akurat.

rendah sehingga menyebabkan data

Pada
asset (CR) memiliki hasil nilai minimum
sebesar 24,9787,
357,1241,
dengan nilai standar deviasi sebesar 70,3064.

likuiditas dalam ukuran current
nilai  maximum sebesar

nila rata-rata sebesar 172,1438,

Nilai rata-rata likuiditas berada diatas nilai
standar deviasi yang artinya variasi data
likuiditas tidak bervariasi
yang

menyebabkan data akurat.

dengan tingkat

penyimpangan rendah  sehingga

Pada investment opportunity set (I0OS)
dalam ukuran Market to book value of Asset
(MVBVA) memiliki
sebesar -2,2973,
3,8853, nila rata-rata sebesar 1,8734, dan nilai

hasil nilai minimum

nilai  maximum sebesar
standar deviasi sebesar 1,1902. Nilai rata-rata
IOS berada diatas nilai standar deviasi yang
I0S tidak bervariasi

artinya variasi data
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response coefficient (ERC) memiliki hasil nilai
minimum sebesar -0,9153, nilai maximum
sebesar 0,5499, nilai rata-rata sebesar -0,0599,
dan niai standar deviasi sebesar 0,3421. Nilai

rata-rata kualitas laba berada dibawah nilai

standar deviasi yang artinya variasi data
kualitas laba bervariasi dengan tingkat
penyimpangan  yang  tinggi  sehingga

menyebabkan data tidak akurat.

B. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik yang digunakan

dalam penelitian ini adalah regresi linier
dengan pendekatan Ordinary Least Squared
(OLS) yang meliputi, uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Uji Asumsi klasik bertujuan agar model regresi
yang digunakan menjadi model yang BLUE
(Best, Linear, Unbiased Eistimator), Basuki

dan Prawoto (2015: 89).

1. Uji Normalitas

Menurut Basuki dan Prawoto (2015: 92)
uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk

mengetahui apakah nilai residual pada

penelitian terdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dapat

menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov dengan taraf
signifikansinya 0,05, dimana pada uji tersebut

jika residual dinyatakan terdistribusi normal
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maka nilai signifikansinya Kolmogorov- nilai tolerance > 0,10 , maka dinyatakan tidak
Smirnov > 0,05. adanya multikolinearitas.
Tabel 2 Tabel 3
Hasil Uji Normalitas Hasil Uji Multikolinearitas
(One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test) Collinearity Statistics
Uns_tandard Model Tolerance VIF
|z_ed ROA .386 2.592
Residual CR .667 1.499
N 50 MVBVA .362 2.762
Normal Mean .0000000
Parameters®? Std. .24978997
Deviation .
Most Extreme Absolute 087 Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa
Differences Positive .057 nilai  tolerance untuk seluruh variabel
Negative -.087 . . o o
Test Statistic 087 independen berada diatas nilai 0,10 dan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°d VIF berada kurang dari 10, sehingga dapat

dinyatakan bahwa tidak terjadi

Berdasarkan tabel 2 hasil uji normalitas multikolonieritas dalam penelitian ini.

melalui uji one sampel kolmogorov-smirnov 3. Uji Heteroskedastisitas

test menunjukan nilai signifikansi sebesar

0,200. Dimana hal tersebut berarti menunjukan Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk

data residual terdistribusi normal, karena nilai menguji  apakah ~ dalam  regresi terjadi

signifikansi residual yang dihasilkan lebih ketidaksamaan varians dari residu satu ke

besar dari 0,05. observasi yang lain (Basuki & Prawoto,

2015:90). Model regresi yang baik adalah tidak
2. Uji Multikolinearitas adanya heteroskedastisitas. Salah satu cara

Uji Multikolinearitas merupakan uji untuk untuk  mendeteksi ada atau tidaknya

mengetahui apakah terdapat korelasi yang heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan

tinggi antara variabel-variabel independen menggunakan uji glejser. Dasar pengambilan

dalam suatu model regresi linier berganda keputusan uji heteroskedastisitas melalui uji

(Basuki & Prawoto, 2015: 93). Model regresi glejser adalah jika nilai  probabilitas  F-

linier berganda dapat dikatakan bagus jika statistic > a (0,05), hipotesis diterima. Hal

tidak mengandung multikolinearitas. Cara ini menunjukan tidak adanya heterokedasitas.
untuk  mengetahui ada atau tidaknya Tabel 4

multikolinearitas dalam penelitian, dapat Hasil Uji Heterosledastisitas
(Glejser)

dilihat dengan Variance Inflation Factor (VIF)

dan nilai tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan
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Standar 1. Uji Kelayakan Model (Uji F)
dized
Unstandardized Coeffic Uji F atau biasa disebut uji kelayakan
Coefficients ients . .
Std model merupakan uji yang dilakukan untuk
Model B Error  Beta t  Sig. melihat apakah model regresi yang ada layak
! E](Sonsta 111060 1'8;1 072 atau tidak (Ferdinand, 2014:239). Layak yang
ROA .002  .009 .043 .188 .852  dimaksud berarti model regresi yang ada dapat
CR 000 .000 055 315 754 digunakan untuk menjelaskan pengaruh
MVBV 026  .031 192 813 421 ) . .
A variabel  independen terhadap  variable
dependen. Dalam pengujian tingkat
signifikansi yang digunakan adalah 0,05

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
bahwa uji glejser pada masing-masing variabel
independen yaitu, ROA sebesar 0,852, CR
sebesar 0,754, dan MVBVA sebesar 0,421.
Sehingga dapat dikatakan seluruh variabel
independen memiliki nilai signifikansi > 0,05
dan menghasilkan kesimpulan bahwa data

tersebut terbebas dari uji heteroskedastisitas.
C. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis  regresi  linier berganda
digunakan untuk menguji ada atau tidaknya
pengaruh antara dua atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel dependen

(Basuki dan Prawoto, 2015:37).

Berdasarkan Berdasarkan hasil
penelitian pada tabel 5, maka dapat dibentuk

persamaaan sebagai berikut:

ERC = 0,236 — 0,043*ROA + 0,001*CR -
0,084*MVBVA+ e

D. Uji Hipotesis

dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika nilai Profitabilitas < 0,05 maka model
yang digunakan dalam penelitian layak dan

dapat dipergunakan untuk analisis berikutnya.

b. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka model
yang digunakan dalam penelitian tidak layak

dan tidak dapat dipergunakan untuk analisis

berikutnya.
Tabel 6
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
Sum of Mean
Model Squares df Square F  Sig.
1 Regre 2679 3 .893 13.4 .000°
ssion 37
Tabel 5
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Standardi
zed
Unstandardized  Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1  (Const .236 .098 2.401 .020
ant)
ROA -.043 .014 -517 -2.984 .005
CR .001 .001 177 1.346 185
MVBV -.084 .051 -294 -1.641 .108
A
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Resid 3.057 46 .066
ual
Total 5.737 49

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan
bahwa uji kelayakan model (uji f) memiliki
nilai kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 yang
berarti model yang digunakan dalam penelitian
ini layak dan dapat dipergunakan untuk
analisis berikutnya.

2. Uji Signifikansi Parameter (Uji T)

Uji T dilakukan untuk melihat bagaimana
pengaruh masing-masing variabel independen
(Ghozali,
2018:98). Prosedur dalam pengujian uji T

terhadap  variabel  dependen
adalah setelah dilakukannya perhitungan t
hitung, yang kemudian dibandingkan dengan t
tabel. Tingkat 0,05 dengan
pengujian yang digunakan adalah sebagai

berikut:

signifikansi

a. Jika t hitung > t tabel atau tingkat
signifikasi (o) < 0,05 maka hal ini

menunjukan bahwa secara parsial variabel

independen  berpengaruh  signifikan
terhadap variabel dependen.

b. Jika t hitung < t tabel atau tingkat
signifikasi (o) > 0,05 maka hal ini
menunjukan bahwa secara parsial variabel
independen tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.

Tabel 7

Hasil Uji Signifikansi Parameter (Uji T)

Standardi
zed
Unstandardized  Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Const .236 .098 2401 .020
ant)
ROA -.043 .014 -517 -2.984  .005
CR .001 .001 A77 1.346 185
MVBYV -.084 .051 -294 -1.641 .108
A

Berdasarkan tabel 7 uji t diketahui bahwa:

1. Variabel Profitabilitas (ROA) memperoleh
hasil t hitung sebesar |-2,984| dan t tabel
sebesar 2,021 dengan nilai signifikan 0,005.
Hal tersebut berarti t hitung > t tabel dan
signifikansi < 0,05. Maka dapat dikatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan

terhadap kualitas laba.

2. Variabel Likuiditas (CR) memperoleh hasil t
hitung sebesar 1,346 dan t tabel sebesar 2,021
dengan nilai signifikan 0,185. Hal tersebut
berarti t hitung < t tabel dan signifikansi >
0,05. Maka dapat dikatakan bahwa likuiditas
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas

laba.

3. Variabel investment opportunity set
(MVBVA) memperoleh hasil t hitung sebesar -
1.641 dan t tabel sebesar 2,021 dengan nilai
signifikan 0,108. Hal tersebut berarti t hitung <
t tabel dan signifikansi > 0,05, maka dapat
dikatakan investment opportunity set tidak

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.
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Uji R? merupakan uji yang dilakukan
untuk melihat seberapa besar kemampuan
variabel
variabel dependen (Ghozali, 2018:97). Nilai
koefisien determinasi terletak antara 0 — 1. Jika

independen dalam menerangkan

pengaruhnya semakin kecil berarti nilai

tersebut mendekati 0. Namun jika pengaruhnya
besar berarti nilai tersebut mendekati 1.
Pengujian koefisien determinasi menggunakan
adjusted R-square karena variabel independen

lebih dari satu (Mansuri, 2016:50).

Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Std. Error
Mod R Adjusted of the
el R Square R Square Estimate
1 .683*  .467 432 2578067
Pada penelitian ini uji koefisien

determinasi menggunakan nilai adjusted R
square, dimana hasil dari nilai adjusted R
0,432. Diketahui
bahwa 43,2% variabel independen memiliki

square tersebut sebesar

pengaruh terhadap variabel dependen, dan
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel

lain sebesar 56,8%.
HASIL DAN DISKUSI

A.

kualitas laba

Pengaruh  Profitabilitas terhadap

Dari hasil penelitian yang di lakukan,
dapat diketahui hasil dari analisis uji t yang
disajikan pada tabel 4.8 bahwa, nilai t hitung
|-2,984|

profitabilitas menunjukan sebesar
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dengan nilai signifikansi sebesar 0,005. Hal
tersebut menunjukan signifikansi pada variabel
profitabilitas kurang dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laba dengan arah
yang negatif. Oleh Kkarena

itu, hipotesis

pertama (H1) dinyatakan diterima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pitria (2017), yang menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap kualitas laba. Dari arah
yang negatif tersebut dapat dikatakan bahwa
yang tinggi
menunjukan laba yang berkualitas, karena bisa

profitabilitas belum tentu
saja ketika profitabilitas perusahaan rendah
perusahaan akan berusaha secara tidak sehat
untuk meningkatkan profitabilitasnya dengan
tujuan menunjukkan ke para investor bahwa
perusahaan memiliki kinerja yang baik.
Profitabilitas yang tinggi juga belum tentu
dapat memicu respon pasar terhadap informasi
laba. Hal ini dikarenakan investor tidak terlalu

memperhatikan profitabilitas yang di ukur

dengan ROA, karena ROA  hanya
memperlihatkan tingkat pengembalian aset
yang  dimiliki  perusahaan,  sedangkan

pengembalian yang dilihat dari investasi inilah
yang lebih diperhatikan

Terutama jika terjadinya inflasi, yang dimana

oleh investor.

aset perusahaan berubah menjadi bernilai
rendah sehingga hal ini malah di respon positif
oleh investor yang high risk averse, karena
dengan penilaian yang komprehensif atas nilai-

nilai saham yang undervalue pada saat inflasi



DIES NATALIS KE-52 PERBANAS INSTITUTE
SEMINAR NASIONAL PERBANAS INSTITUTE

@ L “Towards Economic Recovery by Accelerating Human Capital and Digital

PERBANAS PERBANAS Tranformation”
INSTITUTE INSTITUTE Perbanas Institute — JI. Perbanas, RT.16/RW.7, Kuningan, Karet Kuningan, Kecamatan

Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta

inilah justru akan memberikan return yang baik

dalam jangka panjang.

B. Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas
Laba

Dari hasil penelitian yang di lakukan,
dapat diketahui hasil dari analisis uji t yang
disajikan pada tabel 4.8 bahwa, nilai t hitung
likuiditas menunjukan sebesar 1,346 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,185. Hal tersebut
menunjukan variabel

signifikansi  pada

likuiditas lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.
Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2)

dinyatakan ditolak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
(2018), yang
tidak berpengaruh

dilakukan oleh Kumalasari
menyatakan likuiditas
signifikan terhadap kualitas laba. Artinya nilai
likuiditas yang terlalu tinggi menandakan

bahwa perusahaan tidak optimal dalam
mengelola aset lancarnya, sehingga kondisi
keuangan yang dimiliki perusahaan menjadi
kurang baik.  Hal tersebut akan memicu
adanya manipulasi data yang dilakukan oleh
manajemen dengan tujuan mempublikasikan
informasi laba secara tidak nyata atau tidak
menunjukan informasi laba yang sebenarnya.
Hal ini membuat para investor memberikan
respond yang negatif terhadap perusahaan
yang memiliki nilai likuiditas yang terlalu

tinggi.
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C. Pengaruh Investment Opportunity Set
(10S) terhadap Kualitas Laba

Dari hasil penelitian yang dilakukan,
dapat diketahui hasil dari analisis uji t yang
disajikan pada tabel 4.8 bahwa, nilai t hitung
I0S menunjukan sebesar -1,641 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,108. Artinya signifikansi
pada variabel 10S lebih dari 0,05. Sehingga
I0S tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.
ketiga (H3)

dapat disimpulkan  bahwa

Oleh karena itu, hipotesis

dinyatakan ditolak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
(2018), yang
menyatakan investment opportunity set (10S)

dilakukan oleh Kumalasari

tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
Hal 10S
merupakan bukan pusat perhatian sebagian

laba. ini bisa terjadi karena
para investor dalam pengambilan keputusan
investasi melainkan lebih memperhatikan nilai
laba perusahaan, yang dimana motivasi
sebagian investor dalam berinvestasi adalah
untuk mendapatkan keuntungan jangka pendek
bukan jangka panjang. Faktor kesempatan
bertumbuh yang dilihat dari I0OS biasanya
diamati oleh investor yang mempunyai
perspektif jangka panjang untuk mendapatkan
tingkat bunga (yield) dari investasi yang di
laukannya. Namun berbeda bagi investor yang
memiliki perspektif jangka pendek yaitu
dimana investor lebih bermain berdasarkan

naik turunnya harga per lembar saham
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perusahaan untuk mendapatkan keuntungannya
dalam jangka pendek.

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN
SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, maka terdapat beberapa kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini antara

lain yaitu:

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan dengan
arah yang negatif ternadap kualitas laba.

2. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laba.

3. Investment Opportunity Set (I0S) tidak

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.
Keterbatasan

Terdapat beberapa keterbatasan dalam
penelitian sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini hanya menggunakan
subsektor
objek
penelitian, sehingga populasi yang ada hanya
sedikit.

perusahaan  manufaktur  pada

makanan dan minuman sebagai

2. Pada penelitian ini hanya terdapat tiga

yang
Likuiditas, dan

variabel  independen

(Profitabilitas,

digunakan
Investment
Opportunity Set) sehingga hanya menghasilkan
satu hipotesis yang di terima yang telah

ditentukan di awal.

Saran

Dari keterbatasan telah

yang
disebutkan, maka rekomendasi yang dapat
dijadikan saran untuk melakukan penelitian

lainnya, antara lain sebagai berikut:

1. Memperluas objek penelitian yaitu dengan
menggunakan sektor perusahaan manufaktur
lainnya atau seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI, seperti sektor Basic
Industry & Chemicals, Property, Real Estate,
& Building Construction, atau yang lainnya
agar jumlah sampel dalam penelitian tidak
terbatas dan dengan harapan mendapati
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas

laba.

2. Menambahkan variabel independen lain
yang tidak terdapat pada penelitian ini,
lebih

variabel

sehingga hasil yang di peroleh

berkembang.  Seperti  misalnya

Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, ataupun
Pertumbuhan Laba.
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